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Abstract

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kemampuan TPACK calon guru dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui angket dan
lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua calon guru memiliki kemampuan TPACK
berdasarkan ketercapaian indikator TK, CK, PK, PCK, TCK, TPK, dan TPACK. Selain itu, terdapat keselarasan
antara teknologi yang digunakan dengan tujuan kurikulum, strategi pembelajaran, serta ketepatan dan kesesuaian
teknologi dengan konten dan strategi pembelajaran calon guru. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk
mengidentifikasi dan membedakan kemampuan TPAK calon guru dari lulusan pendidikan dan non pendidikan.
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PENDAHULUAN menilai dan mengevaluasi peserta didik

Guru profesional merupakan ujung tombak
dalam pembentukan kualitas pendidikan
yang unggul. Guru memiliki peran sentral
dalam membentuk generasi yang kompeten,
berkarakter, dan siap menghadapi tantangan
global. Dinyatakan dalam UU No 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen bahwa guru
adalah pendidik profesional yang memiliki
mendidik,

mengarahkan,

tugas  utama mengajar,

membimbing, melatih,

pada pendidikan wusia dini pada jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Oleh karenanya
kriteria guru  profesional —mencakup
penguasaan ilmu pengetahuan, kemampuan
pedagogik yang baik, serta pemahaman
terhadap teknologi dan dinamika sosial
harus  benar-benar  dikuasai.  Seiring
perkembangan zaman, tuntutan terhadap

kualitas dan kompetensi seorang guru
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semakin kompleks, menuntut guru untuk
terus berkembang dan beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi, terutama dalam
pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran.

Untuk memenuhi standar kompetensi
sebagai guru profesional, berbagai program
telah digulirkan pemerintah dan dijalankan.
Salah satunya adalah program Pendidikan
Profesi Guru (PPG). PPG dirancang sebagai
salah satu jalur untuk mempersiapkan calon
guru yang kompeten. PPG adalah salah satu
upaya dalam mencetak guru profesional,
dimana program ini diselenggarakan untuk
mempersiapkan lulusan S1 Pendidikan dan
Nonkependidikan yang memiliki memiliki
bakat dan minat menjadi guru agar
menguasai kompetensi guru secara utuh
sesuai dengan standar nasional pendidikan
sehingga dapat memperoleh sertifikat
pendidik  profesional (Arifa&Prayitno,
2019). PPG memberikan pelatihan dan
pendidikan yang komprehensif untuk
memastikan bahwa calon guru memiliki
bekal pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang dibutuhkan dalam menjalankan
tugasnya.  Program  ini  mencakup
pembelajaran teori pendidikan, praktik
mengajar, serta penguatan dalam berbagai
kompetensi yang relevan dengan tuntutan
kurikulum dan perkembangan pendidikan
saat ini. Saat ini PPG dibedakan menjadi 2
jenis yakni PPG Dalam Jabatan dan PPG

Prajabatan.

PPG Prajabatan adalah program pendidikan
yang diselenggarakan setelah program
sarjana atau sarjana terapan bagi lulusan
Sarjana maupun Diploma IV, baik dari
kependidikan maupun nonkependidikan
bagi calon guru untuk mendapatkan
Sertifikat Pendidik pada pendidikan anak
usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah (dokumen salinan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia (Permendikbud RI
nomor 87 tahun 2013 Pasal 1 ayat 2). Dari
sini dapat dipahami bahwa input mahasiswa
PPG Prajabatan tidak hanya dari lulusan
kependidikan, tetapi juga nonkependidikan.
Oleh karenanya Pendidikan Profesi Guru
Prajabatan  merupakan upaya yang
dilakukan sebagai bentuk persiapan bagi
calon guru yang Dbelum memiliki
pengalaman mengajar secara profesional.
Program ini dirancang untuk memberikan
bekal awal berupa keterampilan dasar
dalam mengajar,

PPG Prajabatan adalah program pendidikan
yang diselenggarakan setelah program
sarjana atau sarjana terapan bagi lulusan
Sarjana maupun Diploma IV, baik dari
kependidikan maupun nonkependidikan
bagi calon guru untuk mendapatkan
Sertifikat Pendidik pada pendidikan anak
usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah (dokumen salinan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia (Permendikbud RI
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nomor 87 tahun 2013 Pasal 1 ayat 2). Dari
sini dapat dipahami bahwa input mahasiswa
PPG Prajabatan tidak hanya dari lulusan
kependidikan, tetapi juga nonkependidikan.
Oleh karenanya Pendidikan Profesi Guru
Prajabatan  merupakan upaya yang
dilakukan sebagai bentuk persiapan bagi
calon guru yang Dbelum memiliki
pengalaman mengajar secara profesional.
Program ini dirancang untuk memberikan
bekal awal berupa keterampilan dasar
dalam mengajar, pengetahuan pedagogik,
serta pemahaman mengenai dinamika kelas.
Melalui program ini, calon guru diharapkan
dapat memiliki fondasi yang kuat sebelum
benar-benar terjun ke dunia pendidikan
sebagai guru yang berlisensi. Program ini
juga menjadi kunci dalam meningkatkan
kualitas tenaga pendidik di Indonesia,
terutama dalam menghadapi tantangan
revolusi industri 6.0. Oleh karenanya
diharapkan dengan adanya program PPG,
calon guru memiliki kompetensi yang
memadai.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru
prajabatan mencakup empat aspek utama:
pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Kompetensi pedagogik
menekankan kemampuan calon guru dalam
merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran yang

efektif. Kompetensi kepribadian berkaitan

dengan sikap dan karakter yang harus

dimiliki oleh seorang guru. Sementara itu,
kompetensi sosial meliputi kemampuan
untuk berinteraksi dengan baik dengan
siswa, rekan kerja, dan masyarakat.
Kompetensi profesional menuntut
penguasaan materi ajar yang mendalam
serta kemampuan beradaptasi dengan
perubahan  kurikulum dan teknologi
pendidikan.

Salah satu kompetensi penting dalam era
digital adalah Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK). TPACK
mengacu pada integrasi antara pengetahuan
teknologi, pedagogi, dan konten yang harus
dikuasai oleh seorang guru. Dalam TPACK
dipahami bahwa efektivitas pengajaran
dengan teknologi tidak hanya bergantung
pada penguasaan teknologi itu sendiri,
tetapi juga pada pemahaman tentang cara
mengintegrasikannya secara efektif dengan
isi kurikulum yang diajarkan (C) dan
metode pengajaran  yang  digunakan
(P).Kompetensi ini memungkinkan guru
untuk memanfaatkan teknologi secara
efektif dalam proses pembelajaran, baik
dalam merancang materi ajar,
menyampaikan pembelajaran, maupun
dalam evaluasi hasil belajar. Guru
prajabatan yang menguasai TPACK akan
lebih siap menghadapi tantangan dalam
pembelajaran modern yang semakin
bergantung pada teknologi digital, sehingga

mampu menciptakan pembelajaran yang
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lebih interaktif, inovatif, dan relevan
dengan kebutuhan siswa masa kini.
Mengingat  beragamnya input PPG
Prajabatan yakni adalah lulusan sarjana
maupun diploma IV yang tidak hanya dari
fakultas  kependidikan  tetapi  juga
nonkependidikan penting untuk ditelusur
sejauh mana kompetensi TPACK Guru

Prajabatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Dimana peneliti
menggunakan instrument penelitian berupa
angket dan lembar observasi. Angket
dikembangkan dari instrumen yang
digunakan oleh Schmidt et al. (2009).
Angket diisi oleh mahasiswa kemudian
hasilnya dianalisis. Selain menggunakan
angket, peneliti juga menggunakan lembar
observasi yang diadaptasi dari Harris et al.
(2010). Tabel berikut menunjukkan kisi-
kisi instrument angket Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK)

Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Angket

TPACK
No | Indikator Butir Jumlah
TPACK Soal Soal

1] Technology 1,2,3,4, | 7soal
Knowledge 5,6,7
(TK)

2| Content
Knowledge
(CK)

8,9,10 | 3 soal

3| Pedagogical | 11,12, 7 soal
Knowledge 13, 14,
(PK) 15, 16,
17

4| Pedagogical | 18,19, 3 soal

Content 20

Knowledge
(PCK)

5| Technological | 21, 22, 3 soal
Content 23
Knowledge
(TCK)

6| Technological | 24, 25, 5 soal
Pedagogical | 26,27,
Knowledge 28

(TPK)

7| Technological | 29, 30, 7 soal
Pedagogical 31, 32,

Content 33, 34,
Knowledge 35
(TPACK)

Dari hasil analisis angket tersebut
ditindaklanjuti dengan mengkonfirmasi
jawaban siswa dengan lembar observasi.
Hal ini dilakukan agar data yang dijelaskan
lebih valid, sebagaimana dijelaskan oleh
Lawless & Pellegrino (2007); Schrader &
Lawless (2004) dalam (Harris,200 bahwa
peningkatan pengetahuan yang dinilai
sendiri oleh guru dari waktu ke waktu lebih
mencerminkan peningkatan kepercayaan
diri mereka mengenai topik pengembangan
profesional tertentu, dibanding
peningkatan pengetahuan mereka yang
sebenarnya dalam Praktik. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa data laporan diri terkait
dengan pengetahuan TPACK guru harus
ditriangulasi dengan penilaian eksternal.
Adapun lembar observasi digunakan untuk
mengamati video pembelajaran  dari
kegiatan PPL yang telah dilakukan oleh
mahasiswa prajabatan. Instrumen observasi
dikembangkan dari instrumen kompetensi

TPACK Schmidt et al. (2009).
Data yang terkumpul dari hasil
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analisis angket dan observasi kemudian
dihitung, untuk selanjutnya dianalisis
secara deskriptif. Data dihitung dengan
menggunakan Microsoft excel yang mana
menggunakan formula average dan stdev.
Formula average diturunkan dari rumus
berikut:

U=
Keterangan:

u = rata — rata nilai indicator kompetensi
TPACK

2. x=total nilai jawaban angket siswa pada
masing-masing indicator kompetensi
TPACK

N : banyaknya data

Data  hasil  perhitungan  ini
selanjutnya dianalisis untuk memperoleh
tingkat  pengetahuan  siswa  dalam
kompetensi guru. Tingkat pengetahuan
guru menggunakan Kriteria Interval Nilai
Angket sebagaimana tertulis dalam Tabel 2

berikut:

HASIL DAN PEMBAHASAN
Angket dikembangan berdasarkan
instrumen yang telah digunakan oleh
Schmidt et al. (2009). Selanjutnya peneliti
menyusun angket dalam bentuk google
form yang diisi oleh guru prajabatan
Program Studi PGSD Universitas Negeri
Malang angkatan 2023. Selanjutnya data
yang didapatkan dari Google Form tersebut
diolah dalam microsoft excel untuk
selanjutnya ditampilkan dalam bentuk tabel
dan diagram. Hal ini dilakukan agar data
dapat direpresentasikan secara jelas untuk
mempermudah pembaca
menginterpretasikan data. Dengan sajian
data dalam bentuk diagram diharapkan
pembaca akan lebih mudah mengambil
kesimpulan.

Sebagaimana dijelaskan dalam metode
penelitian bahwa kompetensi TPACK yang
diteliti ada 7 indikator yang mana masing-
masing kompetensi memiliki keterkaitan
yang  memungkinkan  guru  untuk
melaksanakan pembelajaran yang efektif
dan efisien. Berikut merupakan hasil
analisis kompetensi TPACK calon guru
Sekolah Dasar Universitas Negeri Malang:

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Angket
Kompetensi TPACK

Tabel 2
Kriteria Interval Nilai Angket
Interval Nilai Kriteria
420<nu<5.00 Sangat Baik
340<p<4.20 Baik
2.60<p <340 Cukup
1.80 <pn <2.60 Kurang
1.00<p<1.80 Sangat Kurang
Tabel 2
Kriteria Interval Nilai Hasil Observasi
Interval Nilai Kriteria
3.00<pn<4.00 Baik
2.00<nu<3.00 Cukup
1.00 <p <2.00 Kurang
pu=1.00 Sangat Kurang

No Indikator | p sd Kriteria
1. TK 4.27 |0.44 | Sangat baik
2. CK 4.30 |0.47 | Sangat baik
3. PK 421 |0.41 | Sangat baik
4. PCK 4.15 ] 0.36 | Sangat baik
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5. TCK 4.41 |0.50 | Sangat baik
6. TPK 4.38 | 0.49 | Sangat baik
7. TPACK |4.25 |0.51 | Sangat baik

Rata-rata | 4.28 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 1 di atas diperoleh bahwa

rerata skor keseluruhan kompetensi TPACK

calon guru Universitas Negeri Malang

adalah 4.28 yang mana masuk pada kriteria

sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa

kompetensi TPACK calon guru Universitas
Negeri Malang dalam kategori sangat baik.
Meskipun kriteria sangat baik ini ada pada
indicator

PCK, PK, TPACK dan TK mendapat rata-

keseluruhan indikator, namun
rata lebih rendah dibandingkan dengan CK,
TCK dan TPK. Sebagaimana tersajikan

dalam Diagram 1 berikut:

Kemampuan TPACK Guru Prajabatan
Universitas Negeri Malang

4,5
4,4
4,3

ETK mCK

PK mPCK mTCK

4,2
4’1 -
4

TPK mTPACK

Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Data Keterampilan Membaca Permulaan Anak

Analisis data berikutnya adalah data yang
hasil tidak

langsung. Peneliti menggunakan observasi

diperoleh dari observasi
tidak langsung dengan cara menganalisis
video microteaching guru prajabatan. Video
yang dianalisis adalah video microteaching

dari 6 guru prajabatan. Dipilihnya 6 subjek

ini  berdasarkan purposive sampling.

Dianggap bahwa 6 subjek ini telah
mewakili karakteristik calon guru Sekolah
Dasar yang ada di Program Profesi Guru
Universitas Negeri Malang. Berikut
merupakan hasil analisis observasi tidak

langsung:

Tabel 2 Hasil Analisis Observasi Tidak Langsung Kompetensi TPACK

No | Indikator 1! sd Kriteria

1. Keselarasan teknologi yang 2.33 [ 0.52 | Cukup
digunakan dengan tujuan kurikulum

2. | Penggunaan Teknologi sesuai dengan | 2 0 Cukup
Strategi

3. Ketepatan Pemilihan Teknologi 2 0 Cukup

4. Kesesuaian dengan Konten, Strategi | 2 0 Cukup
dan Teknologi
Rata-rata 2.08




Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat
disampaikan bahwa kemampuan TPACK
dari hasil microteaching guru prajabatan
dalam kategori cukup dengan rata-rata
pencapaian  sebesar  2.08.  Indikator
keselarasan teknologi dengan tujuan
kurikulum  mendapat rata-rata  skor
tertinggi. Dari hasil observasi didapat
bahwa mayoritas guru prajabatan terfokus
pada tujuan kurikulum. Guru beberapa kali
menggunakan teknologi untuk memberikan
kesempatan peserta didik untuk belajar
sesuai kebutuhannya, seperti menayangkan
video pembelajaran, memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengakses
wordwall, quiziz,dll. Sebagaimana
dijelaskan dalam Direktorat Sekolah Dasar,
bahwa tujuan kurikulum adalah untuk
memberikan keleluasaan kepada pendidik
untuk menciptakan pembelajaran
berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan

dan lingkungan belajar peserta didik.

Dari Tabel di atas juga dapat diperhatikan
bahwa kemampuan guru dalam
menggunakan teknologi untuk mendukung
strategi pembelajaran rendah. Demikian
juga kemampuan guru dalam memilih
teknologi yang tepat sesuai kurikulum dan
strategi pembelajaran, dan juga pemilihan
teknologi yang sesuai dengan konten,
strategi dan teknologi secara bersama-sama

juga sangat rendah.

Dari hasil ini dapat ditarik kesimpulan

bahwa sebenarnya kemampuan guru

prajabatan dalam menggunakan teknologi
sudah baik, namun penggunaannya tidak
disesuaikan dengan konten dan strategi

pembelajaran.

Skor rata-rata Kompetensi TPACK Calon
Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri

Malang

1. Jenis Media Pembelajaran di SD
berbasis TPACK
Berdasarkan hasil telaah modul ajar dan
laporan ditemukan bahwa dalam proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru
prajabatan PGSD, salah satu media
pembelajaran berbasis TPACK yang paling
sering digunakan adalah video. Beberapa
menggunakan media pembelajaran seperti
papan, termasuk di dalamnya benda
konkrit.
2. Kesesuaian Media Berbasis TPACK
Beberapa  aspek  yang
pertimbangan dalam TPACK adalah

menjadi

sebagai berikut:

a. Teknologi Knowledge (TK), TK
merupakan  pengetahuan  yang
memanfaatkan berbagai bentuk
teknologi informasi dan komunikasi
(TIK). Dalam TK mencakup
beberapa pemanfaatan teknologi
adalah: pengetahuan penggunaan
teknologi baik dalam teknologi
konvensional atau teknologi digital,
pengetahuan  terkait  beberapa

keterampilan yang dibutuhkan guru

dalam mengoperasikan teknologi
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tertentu, pemahaman dasar terkait

dengan pemanfaatan teknologi
informasi dalam membantu dan
juga mempermudah dalam
mencapai tujuan untuk
berkomunikasi dan memecahkan
masalah atau tugas tertentu,

b. Pedagogical Knowledge (PK) yakni
pengetahuan dalam managemen
siswa dan pembelajaran di kelas.
Dalam PK mencakup beberapa
pedagogi adalah pengetahuan yang
mencakup proses dan pelaksanaan
serta metode pembelajaran,

pemahaman tentang cara bagaimana

peserta didik belajar, ketrampulan

perencanaan  pembelajaran  dan

strategi untuk mengevaluasi siswa.

c. Content Knowledge (CK), yakni

pengetahuan guru pada materi yang

dipelajari dan diajarkan kepada

siswa serta pengetahuan yang

terkait. CK mencakup pengetahuan

guru pada materi yang meliputi

fakta, konsep, teori dan prosedur

yang dipelajari, pemahaman guru

pada materi yang meliputi fakta

konsep, teori dan prosedur yang
diajarkan pada siswa

Technological Pedagogical Knowledge

yakni  pengetauan

tentang proses

pembelajaran yang efektif dan jika

dalam managemen kelas, digunakan dengan teknologi. TCK.
No | Komponen Mean Standar Deviasi
1. |TK 4.23 0.49
2. |PK 4.24 0.5
3. |CK 4.26 0.47
4. | TPK 4.36 0.49
5. |TCK 4.36 0.55
6. | PCK 4.25 0.48
7. | TPACK 4.10 0.55
Rencana pembelajaran guru pra jabatan
PGSD dinilai berdasarkan komponen TK, KESIMPULAN

PK, CK, TPK, TCK, PCK. Dari Tabel 1
dapat dilihat bahwa komponen skor rata-
rata tertinggi adalah TPK dan TCK yang
menunjukkan mean 4.36. Kemudian
dilanjutkan CK sebesar 4.26, kemudian
PCK sebesar 4.25, serta PK dan TK serta
TPACK masing-masing sebesar 4.24; 4.23
dan 4.10 yang menunjukkan rata-rata

terendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semua calon guru memiliki kemampuan
TPACK berdasarkan ketercapaian indikator
TK, CK, PK, PCK, TCK, TPK, dan
TPACK. Selain itu, terdapat keselarasan
antara teknologi yang digunakan dengan
tujuan kurikulum, strategi pembelajaran,
serta ketepatan dan kesesuaian teknologi
dengan konten dan strategi pembelajaran
calon guru. Penelitian selanjutnya dapat
dilakukan untuk mengidentifikasi dan
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membedakan kemampuan TPAK calon
guru dari lulusan pendidikan dan non
pendidikan
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